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Sections Info ABSTRACT

Article history: This study aims to analyze in depth the challenges faced by teachers in implementing
Submitted: 22 January 2026 classroom management in the learning process in Class IV.B of State Elementary School
Final Revised: 17 March 2026 03 Nabire. This study uses a qualitative approach with a descriptive research type to
Accepted: 11 April 2026 understand the phenomenon contextually in the elementary school environment. The
Published: 30 April 2026 research subjects consisted of the homeroom teacher of class IV.B as the main informant
Keywords: and the principal as a supporting informant. Data collection techniques were carried
Classroom Management out through observation, interviews, and documentation, while data analysis included
Learning Diversity data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study

indicate that teachers face two main challenges in classroom management, namely the
diversity of student characteristics that affect behavior, discipline, and learning
participation, and differences in student academic abilities that cause gaps in material
understanding. Teachers have made various efforts such as implementing varied
learning strategies, providing motivation, and individual guidance to overcome these
challenges. The novelty of this study lies in the specific study revealing the dynamics of
teacher challenges in classroom management in elementary schools in the Nabire area,
which have unique social and learning characteristics. This research provides both
theoretical and practical contributions to the development of more adaptive and effective
classroom management strategies.

Elementary Education
Student Characteristics
Teacher Challenges

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam tantangan yang dihadapi guru
dalam menerapkan manajemen kelas pada proses pembelajaran di Kelas IV.B Sekolah Dasar
Negeri 03 Nabire. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif untuk memahami fenomena secara kontekstual di lingkungan sekolah dasar. Subjek
penelitian terdiri dari wali kelas 1V.B sebagai informan utama dan kepala sekolah sebagai
informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gquru menghadapi dua tantangan utama
dalam manajemen kelas, yaitu keberagaman karakteristik siswa yang mempengaruhi perilaku,
kedisiplinan, dan partisipasi belajar, serta perbedaan kemampuan akademik siswa yang
menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman materi. Guru telah melakukan berbagai upaya
seperti penerapan strategi pembelajaran variatif, pemberian motivasi, serta bimbingan
individual untuk mengatasi tantangan tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian
secara spesifik mengungkap dinamika tantangan guru dalam manajemen kelas pada sekolah
dasar di wilayah Nabire, yang memiliki karakteristik sosial dan pembelajaran yang khas.
Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam
pengembangan strategi manajemen kelas yang lebih adaptif dan efektif.

Kata kunci: Manajemen Kelas, Keragaman Pembelajaran, Pendidikan Dasar, Karakteristik
Siswa, Tantangan Guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia yang berpengetahuan, berkarakter, serta mampu beradaptasi dengan perubahan
zaman. Dalam konteks pendidikan formal, sekolah dasar menjadi fondasi penting bagi
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik (Nugraha et al., 2025; Zahro,
2024). Proses pembelajaran yang efektif di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam mengelola kelas sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif, tertib, dan
mendukung keterlibatan aktif siswa (Gage et al, 2018). Manajemen kelas yang baik
memungkinkan guru mengarahkan perilaku siswa, memfasilitasi interaksi belajar, serta
menciptakan lingkungan pembelajaran yang produktif dan bermakna (Abidin & Muhammad,
2024; Gilmour et al., 2022).

Manajemen kelas merupakan keterampilan profesional yang harus dimiliki oleh setiap
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan
dengan pengaturan fisik ruang kelas, tetapi juga mencakup pengendalian perilaku siswa,
pengaturan interaksi belajar, serta penciptaan iklim kelas yang positif (Stahnke & Blomeke,
2021; Wolff et al., 2021). Guru yang memiliki kemampuan manajemen kelas yang baik
cenderung mampu meningkatkan motivasi belajar, kedisiplinan, serta hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, keberhasilan pembelajaran di kelas sangat erat kaitannya dengan kemampuan guru
dalam menerapkan strategi manajemen kelas secara efektif dan adaptif (Afalla & Fabelico,
2020; Kucukakin & Demir, 2021)

Namun demikian, penerapan manajemen kelas dalam praktiknya tidak selalu berjalan
dengan mudah. Guru sering menghadapi berbagai tantangan yang berasal dari perbedaan
karakteristik siswa, tingkat kemampuan akademik yang beragam, perilaku siswa yang sulit
dikendalikan, serta keterbatasan sarana pembelajaran (Adi et al., 2025; Munawir et al., 2025).
Selain itu, dinamika interaksi sosial di kelas juga dapat mempengaruhi efektivitas pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru (Akdeniz, 2024). Tantangan-tantangan tersebut menuntut
guru untuk memiliki keterampilan pedagogik yang tinggi serta kemampuan beradaptasi
dengan berbagai situasi pembelajaran (Azizah et al., 2025; Widyaningrum & Hasanah, 2021)

Dalam konteks sekolah dasar, tantangan dalam manajemen kelas semakin kompleks
karena siswa berada pada tahap perkembangan yang masih memerlukan bimbingan intensif
dari guru (Al Aluf et al.,, 2025). Siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang aktif, ingin
tahu, dan terkadang sulit untuk menjaga konsentrasi dalam waktu yang lama (Estari, 2020).
Kondisi tersebut menuntut guru untuk mampu mengelola kelas secara kreatif dan inovatif
agar proses pembelajaran tetap berjalan secara efektif. Apabila manajemen kelas tidak
diterapkan dengan baik, maka proses pembelajaran dapat terganggu dan tujuan pembelajaran
sulit tercapai secara optimal (Tanjung & Namora, 2022; Telussa et al., 2026).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Kelas IV.B Sekolah
Dasar Negeri 03 Nabire, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penerapan
manajemen kelas oleh guru. Dalam proses pembelajaran, masih terdapat siswa yang kurang
disiplin, sering berbicara dengan teman saat pembelajaran berlangsung, serta kurang
memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, terdapat pula perbedaan tingkat kemampuan
belajar siswa yang cukup signifikan sehingga guru menghadapi kesulitan dalam mengelola
kegiatan belajar secara merata. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen kelas
masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu dikaji secara lebih mendalam. Selain faktor
perilaku siswa, tantangan dalam manajemen kelas juga dapat muncul dari keterbatasan
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru dituntut untuk mampu menerapkan
berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan karakteristik siswa

r 2246
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Tantangan Guru dalam Menerapkan Manajemen Kelas IV.B di Sekolah Dasar Negeri 03 Nabire

serta dinamika kelas. Namun dalam praktiknya, tidak semua guru memiliki kesempatan
untuk memperoleh pelatihan yang memadai terkait pengelolaan kelas. Hal ini menyebabkan
sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam mengelola kelas secara efektif sehingga
proses pembelajaran kurang berjalan secara optimal

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji mengenai manajemen kelas dan proses
pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian dari (Boylan et al., 2021; Telussa et al., 2025)
menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian lain oleh (Chen & Yang, 2019;
Franklin & Harrington, 2019) menemukan bahwa penerapan strategi manajemen kelas yang
tepat dapat meningkatkan disiplin dan motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian (Ediyanto
et al., 2021; Supriyanto, 2019) juga mengungkapkan bahwa guru di sekolah dasar masih
mengalami kesulitan dalam mengelola kelas, terutama karena adanya perbedaan karakteristik
siswa yang beragam. Kondisi ini menuntut guru untuk mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang adaptif dan variatif agar seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Sejalan dengan itu, penelitian (Meyvita et al, 2025; Wulandari, 2021)
mengungkapkan bahwa keterbatasan pelatihan dan pengembangan profesional guru menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan guru dalam menerapkan
manajemen kelas secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi
pedagogik guru menjadi kebutuhan yang mendesak dalam mendukung pengelolaan kelas
yang optimal. Selain itu, penelitian (Rahayu et al., 2025; Schiefele, 2017) menegaskan bahwa
manajemen kelas yang efektif mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
meningkatkan kedisiplinan, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh bagaimana guru mampu mengelola kelas secara
efektif.

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah membahas tentang manajemen kelas,
masih terdapat kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi nyata di lapangan. Secara ideal,
guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang tertib, kondusif, serta
mendukung keterlibatan aktif seluruh siswa (Lakkala et al., 2021). Namun pada kenyataannya,
berbagai tantangan seperti jumlah siswa yang banyak, perbedaan kemampuan belajar, serta
keterbatasan strategi pengelolaan kelas seringkali menyebabkan proses pembelajaran tidak
berjalan secara optimal. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa praktik manajemen kelas
di sekolah dasar masih memerlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami berbagai
faktor yang mempengaruhi efektivitasnya.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, urgensi dalam pelaksanaan penelitian ini
didasarkan pada pentingnya manajemen kelas sebagai salah satu faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar. Manajemen kelas yang efektif
tidak hanya menciptakan suasana belajar yang kondusif, tetapi juga berpengaruh langsung
terhadap keterlibatan, kedisiplinan, dan hasil belajar siswa secara optimal (Wati & Trihantoyo,
2020). Namun, dalam praktiknya, guru sering menghadapi berbagai kendala seperti
heterogenitas karakter siswa, keterbatasan sarana prasarana, serta rendahnya kedisiplinan
belajar yang berdampak langsung terhadap proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan antara konsep ideal manajemen kelas dengan realitas di
lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi urgen untuk dilakukan guna
mengidentifikasi secara mendalam berbagai tantangan yang dihadapi guru, sekaligus
menemukan strategi yang tepat dan kontekstual sesuai dengan kondisi sekolah. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, baik secara teoritis dalam
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pengembangan kajian manajemen kelas, maupun secara praktis sebagai acuan bagi guru
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas, khususnya di lingkungan sekolah dasar di
wilayah Nabire.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan tantangan guru dalam
menerapkan manajemen kelas. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas IV.B Sekolah Dasar Negeri
03 Nabire, Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah Wali
Kelas IV.B dan Kepala Sekolah SD Negeri 03 Nabire. Wali kelas IV.B dipilih sebagai subjek
utama penelitian karena secara langsung bertanggung jawab dalam mengelola proses
pembelajaran serta menerapkan manajemen kelas di dalam kelas. Sementara itu, kepala
sekolah dipilih sebagai informan pendukung yang memberikan informasi terkait kebijakan
sekolah, dukungan terhadap guru dalam pengelolaan kelas, serta pandangan mengenai
tantangan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman dalam (Weyant, 2022) yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Prosedur penelitian dapat dilihat
pada gambar berikut ini:

Prosedur Penelitian Kualitatif
Miles dan Huberman

Penyajan Dta
refly-, 4

Menganalisis, Menyimpulkan,
Memverifikasi

\\/ Analisis Data Kualitatif J

Gambar 1. Prosedur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses observasi dan wawancara yang dilakukan
kepada Wali Kelas IV.B dan Kepala Sekolah SD Negeri 03 Nabire. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif sehingga menghasilkan
beberapa temuan yang berkaitan dengan tantangan guru dalam menerapkan manajemen kelas
selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan dua
tantangan utama yang dihadapi oleh guru dalam mengelola kelas, yaitu tantangan dalam
menghadapi perbedaan karakteristik siswa serta tantangan dalam mengatasi perbedaan
kemampuan akademik siswa. Kedua temuan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Tantangan Guru dalam Menghadapi Perbedaan Karakteristik Siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran di Kelas IV.B
SD Negeri 03 Nabire, terlihat bahwa siswa memiliki karakteristik yang beragam dalam
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mengikuti kegiatan belajar. Sebagian siswa menunjukkan sikap aktif dan antusias ketika guru
menjelaskan materi pelajaran, seperti mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru,
serta terlibat dalam diskusi kelas. Namun demikian, terdapat pula beberapa siswa yang
menunjukkan perilaku berbeda, seperti berbicara dengan teman sebangku, kurang
memperhatikan penjelasan guru, serta terkadang melakukan aktivitas lain yang dapat
mengganggu proses pembelajaran.

Selain itu, peneliti juga mengamati bahwa perbedaan karakteristik siswa terlihat dari
cara mereka merespons kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa mampu mengikuti instruksi
guru dengan baik dan menunjukkan sikap disiplin selama proses pembelajaran berlangsung,
sementara sebagian siswa lainnya memerlukan arahan yang lebih intensif dari guru. Kondisi
ini menyebabkan guru perlu memberikan perhatian khusus kepada beberapa siswa agar
suasana kelas tetap kondusif dan kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wali Kelas IV.B, diketahui bahwa perbedaan
karakteristik siswa merupakan salah satu tantangan utama dalam menerapkan manajemen
kelas. Guru menjelaskan bahwa setiap siswa memiliki latar belakang keluarga, kebiasaan
belajar, serta tingkat kedisiplinan yang berbeda-beda. Hal tersebut mempengaruhi sikap siswa
selama proses pembelajaran berlangsung sehingga guru harus mampu menyesuaikan
pendekatan yang digunakan dalam mengelola kelas.

Guru juga menyampaikan bahwa untuk mengatasi perbedaan karakteristik siswa
tersebut, ia berusaha menerapkan berbagai pendekatan seperti memberikan perhatian kepada
siswa yang kurang fokus, memberikan motivasi belajar, serta menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik agar seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan
belajar. Meskipun demikian, guru mengakui bahwa mengelola siswa dengan karakteristik
yang beragam tetap menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 03 Nabire, diperoleh
informasi bahwa perbedaan karakteristik siswa merupakan salah satu tantangan yang sering
dihadapi oleh guru dalam mengelola kelas. Kepala sekolah menjelaskan bahwa setiap siswa
memiliki latar belakang keluarga, kebiasaan belajar, serta tingkat kedisiplinan yang berbeda-
beda. Kondisi tersebut mempengaruhi sikap dan perilaku siswa selama mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
memahami karakteristik masing-masing siswa agar dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan mendukung proses pembelajaran yang efektif.

Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa guru perlu menerapkan pendekatan yang
berbeda dalam menghadapi siswa dengan karakteristik yang beragam. Menurutnya, guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang mampu
mengarahkan perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk mendukung
hal tersebut, pihak sekolah berupaya memberikan arahan kepada guru agar mampu
menerapkan strategi pengelolaan kelas yang fleksibel serta mampu membangun hubungan
yang baik dengan siswa sehingga tercipta lingkungan belajar yang nyaman dan tertib.

Tantangan dalam Mengatasi Perbedaan Kemampuan Akademik Siswa

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kelas IV.B, peneliti menemukan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan akademik siswa yang cukup terlihat selama proses
pembelajaran berlangsung. Sebagian siswa mampu memahami materi pelajaran dengan cepat
dan aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa-siswa tersebut terlihat lebih
percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar serta mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru dengan baik.

Namun demikian, terdapat pula beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
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memahami materi pembelajaran. Siswa-siswa tersebut sering terlihat membutuhkan
penjelasan tambahan dari guru serta memerlukan waktu yang lebih lama wuntuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Kondisi ini menyebabkan guru harus memberikan
perhatian yang lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan agar mereka tetap dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wali Kelas IV.B, diketahui bahwa perbedaan
kemampuan akademik siswa menjadi salah satu tantangan yang cukup sering dihadapi oleh
guru selama proses pembelajaran berlangsung. Guru menjelaskan bahwa kemampuan belajar
siswa di dalam kelas sangat beragam, sehingga guru harus menyesuaikan cara mengajar agar
seluruh siswa dapat memahami materi yang diajarkan.

Guru juga menyampaikan bahwa untuk mengatasi perbedaan kemampuan akademik
tersebut, ia berupaya memberikan penjelasan tambahan kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar serta memberikan latihan soal yang dapat membantu siswa memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik. Selain itu, guru juga berusaha menciptakan suasana
belajar yang mendukung agar siswa yang memiliki kemampuan belajar lebih rendah tetap
merasa percaya diri dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa perbedaan
kemampuan akademik siswa menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
menerapkan manajemen kelas. Kepala sekolah menjelaskan bahwa kemampuan belajar siswa
di dalam kelas tidak selalu sama, sehingga guru harus mampu menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kondisi siswa yang beragam. Sebagian siswa dapat memahami materi
pembelajaran dengan cepat, sementara siswa lainnya membutuhkan penjelasan yang lebih
mendalam serta bimbingan tambahan agar dapat memahami materi yang diajarkan.

Selain itu, kepala sekolah juga menyampaikan bahwa guru perlu memiliki strategi
pembelajaran yang tepat agar seluruh siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara
optimal. Guru diharapkan mampu memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar tanpa mengabaikan siswa lainnya yang memiliki kemampuan
belajar lebih tinggi. Oleh karena itu, pihak sekolah terus mendorong guru untuk
meningkatkan kompetensi profesionalnya melalui kegiatan pelatihan serta diskusi bersama
antar guru sehingga mereka dapat saling berbagi pengalaman dalam mengatasi perbedaan
kemampuan akademik siswa di dalam kelas.

Pembahasan
Tantangan Guru dalam Menghadapi Perbedaan Karakteristik Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama yang dihadapi guru
dalam menerapkan manajemen kelas di Kelas IV.B SD Negeri 03 Nabire adalah perbedaan
karakteristik siswa. Temuan observasi menunjukkan bahwa siswa memiliki perilaku, sikap
belajar, dan respons terhadap pembelajaran yang berbeda-beda. Sebagian siswa menunjukkan
sikap aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, sementara sebagian lainnya kurang
fokus dan cenderung melakukan aktivitas lain yang dapat mengganggu proses belajar.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan dengan pengaturan
fisik kelas, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan guru dalam memahami karakteristik
individu siswa. Penelitian dari (Franklin & Harrington, 2019; Wolff et al., 2021) menjelaskan
bahwa keberagaman karakter siswa merupakan faktor penting yang mempengaruhi
efektivitas manajemen kelas karena guru harus mampu menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan kebutuhan siswa yang berbeda

Perbedaan karakteristik siswa juga berkaitan dengan latar belakang sosial, kebiasaan
belajar, serta tingkat kedisiplinan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Hasil wawancara
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dengan wali kelas dan kepala sekolah menunjukkan bahwa guru harus mampu memahami
kondisi psikologis siswa agar dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian dari (Mudarris, 2024) mengatakan bahwa pengelolaan kelas
yang efektif membutuhkan kemampuan guru dalam memahami perilaku dan kebutuhan
belajar siswa secara individual. Guru yang mampu memahami karakteristik siswa akan lebih
mudah menciptakan suasana belajar yang kondusif serta meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran

Selain itu, perbedaan karakteristik siswa juga menuntut guru untuk menerapkan
strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Guru tidak dapat menggunakan satu
pendekatan yang sama untuk seluruh siswa karena setiap siswa memiliki gaya belajar dan
tingkat pemahaman yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan berbagai
metode pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian dari (Agustin et al., 2023; Almujab, 2023)
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang variatif dapat membantu guru
mengatasi perbedaan karakteristik siswa serta meningkatkan kualitas interaksi belajar di
dalam kelas.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberagaman
karakteristik siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan
manajemen kelas di sekolah dasar. Guru perlu memiliki kompetensi pedagogik yang baik agar
mampu memahami karakter siswa serta menerapkan strategi pengelolaan kelas yang efektif.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Franklin & Harrington, 2019; Li et al, 2022) yang
menyatakan bahwa keberhasilan manajemen kelas sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam membangun hubungan positif dengan siswa serta menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing yang mampu mengarahkan perilaku siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Tantangan dalam Mengatasi Perbedaan Kemampuan Akademik Siswa

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan akademik siswa
menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan manajemen kelas
di Kelas IV.B SD Negeri 03 Nabire. Berdasarkan hasil observasi, terdapat siswa yang mampu
memahami materi pembelajaran dengan cepat, namun terdapat pula siswa yang
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami materi yang diajarkan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan belajar siswa di dalam kelas tidak bersifat homogen
sehingga guru harus mampu menyesuaikan strategi pembelajaran agar seluruh siswa dapat
mengikuti proses pembelajaran secara optimal. Penelitian dari (Graham et al., 2020; Poulou et
al., 2019) juga menjelaskan bahwa perbedaan kemampuan akademik siswa merupakan
fenomena yang umum terjadi di sekolah dasar dan menjadi salah satu tantangan utama dalam
pengelolaan kelas.

Perbedaan kemampuan akademik siswa dapat mempengaruhi efektivitas proses
pembelajaran apabila tidak dikelola dengan baik oleh guru. Siswa yang memiliki kemampuan
belajar tinggi cenderung lebih cepat memahami materi pembelajaran, sedangkan siswa yang
memiliki kemampuan belajar lebih rendah memerlukan penjelasan tambahan serta bimbingan
yang lebih intensif. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang
mampu mengakomodasi kebutuhan belajar seluruh siswa. Penelitian dari (Aziz & Shaleh,
2019; Hafizha et al., 2022) menyebutkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi dapat membantu guru mengatasi perbedaan kemampuan belajar siswa serta
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran
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Selain itu, hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah menunjukkan bahwa
pemberian perhatian khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar merupakan salah
satu strategi yang dilakukan untuk mengatasi perbedaan kemampuan akademik siswa. Guru
berupaya memberikan penjelasan tambahan, latihan soal, serta bimbingan secara individual
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Strategi ini bertujuan agar siswa tetap dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik tanpa merasa tertinggal dari teman-temannya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian dari (Andriana et al., 2023; Arjanto & Telussa, 2024) yang
menyatakan bahwa pemberian dukungan belajar secara individual dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa serta meningkatkan motivasi belajar mereka. Dengan
demikian, perbedaan kemampuan akademik siswa merupakan tantangan yang memerlukan
perhatian khusus dari guru dalam penerapan manajemen kelas. Guru perlu memiliki strategi
pembelajaran yang tepat agar dapat mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam.
Selain itu, dukungan dari pihak sekolah juga sangat diperlukan dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yang inklusif dan efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelas IV.B Sekolah Dasar Negeri 03
Nabire, dapat disimpulkan bahwa, tantangan utama guru dalam menerapkan manajemen
kelas di Kelas IV.B SD Negeri 03 Nabire meliputi perbedaan karakteristik siswa dan perbedaan
kemampuan akademik. Keberagaman karakter siswa mempengaruhi perilaku, tingkat
partisipasi, serta kedisiplinan dalam pembelajaran, sehingga menuntut guru untuk
menerapkan pendekatan yang fleksibel dan adaptif. Di sisi lain, perbedaan kemampuan
akademik menyebabkan adanya kesenjangan dalam pemahaman materi, sehingga guru perlu
memberikan perhatian dan bimbingan yang berbeda sesuai kebutuhan siswa. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu meningkatkan kompetensi pedagogik,
khususnya dalam memahami Kkarakteristik individu siswa serta merancang strategi
pembelajaran yang diferensiatif. Penerapan metode pembelajaran yang variatif, pemberian
motivasi, serta bimbingan individual menjadi langkah penting dalam menciptakan
pembelajaran yang inklusif dan efektif. Selain itu, pihak sekolah perlu memberikan dukungan
melalui pelatihan dan pengembangan profesional guru agar mampu mengelola kelas secara
optimal. Dengan demikian, kolaborasi antara guru dan sekolah sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.
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